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ABSTRAK 

Gangguan pencernaan merupakan salah satu gangguan kesehatan yang sering dialami 

anak-anak.Hal ini terjadi akibat belum kuatnya sistem pencernaan anak. SurveiBadan 

POM tahun 2008 yang melibatkan 108.000 respondenpada 4500 SD dan Madrasah 

Ibtidaiyah di 18 provinsimenunjukkan 99 % anaksekolahselalujajan. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan perilaku jajan tidak sehat dengan 

kejadian gangguan pencernaan pada siswa kelas V di Sd Muhammadiyah 1 Jember. 

Penelitian ini adalah analitik korelasi dengan pendekatan crossectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di Sd Muhammadiyah 1 jember 

yang berjumlah 89 orang. Teknikpengambilansampel yang digunakanyaitu total 

sampling.Hasil dari identifikasi perilaku jajan tidak sehat di dapatkan bahwa 15 

responden sedangkan identifikasi gangguan pencernaan di dapatkan 5 responden. 

Setelah dilakukan analisis bivariat menggunakanujichi square didapatkanp value 

0,017 yang berarti ada hubungan yang signifikanantara perilaku jajan tidak sehat 

dengan kejadian gangguan pencernaan pada siswa kelas V di Sd Muhammadiyah 1 

Jember. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan desain penelitian berupa satu 

dikohort dan jumlah sample yang lebih banyak. 
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Abstract 

 

 Interference of absorption is one of the most common health disorders experienced 

by children. This occurs due to the lack of strong digestive system of children. The 

2008 POM Agency Survey involving 108,000 respondents at 4500 elementary schools 

and Madrasah Ibtidaiyah in 18 provinces showed 99% of schoolchildren were always 

snacking. The purpose of this study is to determine the relationship of unhealthy 

snack behavior with the incidence of digestive disorders in grade V students in 

elementary schoolMuhammadiyah 1 Jember. This research is analytic correlation 

with crossectional approach. The population in this research is all students of class V 

in elementary schoolMuhammadiyah 1 jember which consist of 89 people. The 

sampling technique used is total sampling. The result of identification of unhealthy 

snack behavior was found that 15 respondents while the identification of indigestion 

got 5 respondents. After bivariate analysis using chi square test obtained p value 

0.017 which means there is a significant relationship between unhealthy snack 

behavior with the incidence of Interference of absorption in grade V students in 

elementary schoolMuhammadiyah 1 Jember. Further research can be done with 

research design in the form of cohort studies and the number of samples more. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan pencernaan merupakan 

salah satu gangguan kesehatan yang 

sering dialami anak-anak. Hal ini 

terjadi akibat belum kuatnya sistem 

pencernaan anak. Hal ini sesuai 

dengan Laporan Riset Kesehatan 

Dasar 2007 menunjukkan sebagian 

besar penduduk Indonesia masih 

kurang konsumsi serat dari sayur dan 

buah, kurang olah raga dan bertambah 

makan makanan yang mengandung 

pengawet. Keadaan ini tentu saja 

menimbulkan gangguan dalam 

pencernaan dengan keluhan yang 

sering timbul antara lain kembung, 

tidak dapat buang air besar secara 

lancar atau konstipasi, diare ataupun 

demam thypoid. Dari berbagai 

penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa anak-anak masih rentan untuk 

terkena berbagai macam penyakit 

akibat gangguan pencernaan. 

Survei morbiditas yang dilakukan oleh 

Subdit Diare, Departemen Kesehatan 

dari tahun 2000 s/d 2010 terlihat 

kecenderungan insidens naik. Pada 

tahun 2000 Incidence Rate (IR) 

penyakit diare 301 per 1000 penduduk, 

tahun 2003 naik menjadi 374 per 1000 

penduduk, tahun 2006 naik menjadi 

423 per1000 dan tahun 2010 turun 

menjadi 411 per 1000 penduduk.  

Angka kejadian penyakit diare di 

provinsi Jawa Timur hingga tahun 

2013 masih cukup tinggi. Jumlah 

penderita diare di Jawa Timur 

mencapai 1.063.611 kasus dengan 

37,94% (403.611 kasus) yang 

diantaranya adalah balita dan anak-

anak (Riskesdas, 2013). Data Dinkes 

Kabupaten Jember pada tahun 2014, 

jumlah kasus diare terbanyak pada 

balita usia 0 hingga 4 tahun yaitu 
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sebanyak 23.794 kasus sedangkan 

jumlah kasus pada anak usia sekolah 

sebanyak 10.863 kasus. Hasil studi 

pendahuluan di SD kelas V 

Muhammadiyah 1 Jember melalui 

wawancara didapatkan data 15 siswa 

pernah mengalami gangguan 

pencernaan dalam 2 bulan terakhir. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

korelasi dengan rancangan Cross 

Sectional. Penelitian korelasi mengkaji 

hubungan anatara variabel. Peneliti 

dapat mencari, menjelaskan suatu 

hubungan, memperkirakan, menguji 

berdasarkan teori yang ada. Hubungan 

korelasi mengacu pada 

kecenderungan bahwa variasi suatu 

variabel diikuti oleh variasi variabel 

yang lain. Sedangkan rancangan Cross 

Sectional merupakan jenis penelitian 

yang menekankan pada waktu 

pengukuran atau observasi data 

variabel independen dan dependen 

hanya satu kali pada satu saat. Pada 

jenis ini variabel dependen dan 

independen dinilai secara simultan 

pada satu saat, jadi tidak ada tindak 

lanjut (Nursalam, 2008). Dalam 

penelitian ini menggunakan korelasi 

dengan data nominal,  maka 

menggunakan koefisien korelasi Chi-

squar

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 5.1 Tabel Data Umum 

Responden Berdasarkan Usia  Jenis 

kelamin di SD Muhammadiyah 1 

Jember 

 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentasi 

(%) 

Perempuan 37 50 

Laki 35 50 

Total 72 100  

 

asi (%) 



 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia Siswa 

Kelas V di SD                 

Muhammadiyah 1 Jember 

Usia Jumlah Presentasi 

(%) 

10 tahun 29 40 

11 tahun  43 60 

Total 72 100  

 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Perilaku Jajan Tidak 

Sehat kelas V di SD Muhammadiyah 1 

Jember 

Perilaku Jumlah Presentasi 

(%) 

Sehat 68 90 

Tidak      4 10 

sehat 

Total 72 100  

 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Gangguan 

Pencernaan di SD Muhammadiyah 1 

Jember 

 

Gangguan 

pencernaan 

Jumlah Presentasi 

(%) 

Mengalami 18 25 

Tidak 

mengalami 

54 75 

Total 72 100  

 

Hubungan Perilaku Jajan Tidak Sehat 

Dengan Kejadian Gangguan 

Pencernaan pada Siswa Kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 Jember

Gangguan Pencernaan 

  Tidak Mengalami gangguan Mengalami Total P 

    Pencernaan Gangguan pencernaanvalue 

   N %  n        %    n   % 

Perilaku   Jajan Sehat             5384,0% 10 16,0% 65 100%       0.017 

                Tidak Sehat  2 50,0%  5      75,0%   7 100% 

Total    55 68,0%  15    32,0%   72        

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis Chi Squareyang di 

gunakan untuk mengetahui hubungan 

antara perilaku jajan tidak sehat 

dengan kejadian gangguan pencernaan 

dapat dilihat pada tabel 5.5, Dimana 

jumlah perilaku jajan sehat yang tidak  



 

mengalami gangguan pencernaan 

sebanyak 53 orang, dan perilaku jajan 

sehat yang mengalami gangguan 

pencernaan sebanyak 15 orang, 

sedangkan perilaku jajan tidak sehat 

yang tidak mengalami gangguan 

pencernaan sebanyak 2 orang dan 

perilaku jajan tidak sehat yang 

mengalami gangguan pencernaan 

sebanyak 5 orang. Pernyataan tersebut 

menyimpulkan bahwa 75 persen yang 

mengalami gangguan pencernaan dan 

responden yang mempunyai perilaku 

jajan tidak sehat dapat dipastikan akan 

mengalami gangguan pencernaan. 

Hasil analisis uji Chi-

squaredidapatkan p-value 0,017 <0,05 

yang berarti H1diterima, yang artinya 

ada hubungan antara perilaku jajan 

tidak sehat dengan kejadian gangguan 

pencernaan pada siswa kelas V di SD 

muhammadiyah 1 jember 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina (2013) yang berjudul 

“Association of food-hygiene practices 

and diarrhea prevalence among 

Indonesian young hildren from low 

socioeconomic urban areas”. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kebersihan makanan yang 

di konsumsi dan prevalensi kejadian 

diare pada anak di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Puspitasari (2013) yang berjudul 

“Kualitas jajanan siswa di sekolah 

dasar”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kualitas makanan jajanan 

anak sekolah dasar dengan melihat 

adanya bakteri Escherichia coli yang 

terkandung dalam jajanan tersebut. 

Sampel makanan berasal dari penjual 

jajanan yang berdagang di sekitar 

sekolah dasar di daerah 

Sisingamangaraja. Sampel yang 

diambil merupakan makanan yang 

tidak mengalami pemanasan sebelum 

disajikan dan minuman yang dibuat 

saat akan disajikan dan tidak dikemas 

secara tertutup. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Mufida (2015) yang berjudul 

“Gambaran faktor yang mempengaruhi 

kejadian diare pada anak usia sekolah 

(6-12 tahun) di SD Negeri Sukorejo 

kota Blitar”. pada penelitian ini 

didapatkan hasil faktor  

agent/penyebab diare di SD Negeri 

Sukorejo Kota Blitar  adalah status gizi 



 

siswa yang masuk dalam kategori 

kurus sekali. Faktor 

environment/lingkungan yang 

mempengaruhi kejadian diare pada 

siswa SD Negeri Sukorejo Kota Blitar 

adalah ketidaktersediaan sarana 

pembuangan tinja dan  sarana 

pembuangan limbah. Faktor 

host/pejamu yang mempengaruhi 

kejadian diare pada siswa SD Negeri 

Sukorejo kota Blitar adalah kebiasaan 

mencuci tangan dan jenis jajanan yang 

biasa dibeli siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada hubungan antara perilaku jajan 

tidak sehat dengan kejadian gangguan 

pencernaan di SD Muhammadiyah 1 

Jember dengan p-value 0,017 <0,05 

SARAN 

Siswa Disaranan kepada anak yang 

sering berperilaku jajan tidak sehat 

sebaikanya memakan jajan yang sehat 

yang tidak mengandung bahan 

pengawet makanan atau membawa 

bekal dari rumah. 

Orangtua Dianjurkan untung orangtua 

selalu untuk mengawasi jajanan yang 

dikonsumsi oleh para anak agar tidak 

terjadi gangguan pencernaan dan lebih 

waspada terhadap jajanan yang 

berbahayaTenaga Kesehatan 

Disarankan bagi tenaga kesehatan agar 

meningkatkan pengetahuan tentang 

pendidikan kesehatan di sekolah agar 

sang anak memiliki pengetahuan yang 

lebih. 
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